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Pendahuluan

Pendidikan adalah mengambangkan Siapapun berhak mendapatkan Anak berkebutuhan khusus merupakan
kemampuan dan membentuk karakter pendidikan baik itu anak yang anak yang menunjukkan perbedaan dri

serta peradaban bangsa dalam rangka normal ataupun anak rata-rata anak normal
mencerdaskan kehidupan bangsa berkebutuhan khusus

Anak berkebutuhan khusus juga bisa
mendapatkan pendidikan yang baik, salah
satunya bisa mendapatkan pendidikan le
Lembaga formal yaitu SLB (sekolah luar
biasa). Selain itu, dukungan dari orang tua

juga sangat penting

Hasil survei menunjukkna terdapat
orang tua kurang menunjukkan kasih
sayang, kurang memberikan arahan

Kepada anak, kurang memberi
penguatan ketika anak berhasil
melakukan sesuatu

— : Dukungan orang tua merupakan bantuan yang
Subjective wellbeing orang tua dapat diberikan oleh orang tua sebagai individu yang
mem_pengaruhl duku.ngan yang bertanggung jawab atas pendidikan dan kelangsungan
diberikan untuk pendidikan anak hidup anak. 4 aspek dukungan : emosional,
berkebutuhan khusus penghargaan, instrumental, dan informatif.

Subjective wellbeing adalah .
suatu bentuk evaluasi individu [Pl Terdapat sejumlah faktor yang dapat /
baik kognisi maupun
afeksinya terhadap kepuasan

mempengaruhi dukungan orang tua, salah
satunya yaitu Subjective well-being
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat Hubungan antara Subjective

Wellbeing dengan Dukungan Orang Tua untuk

pendidikan anak berkebutuhan khusus di S5LB
Aisyiyah Tulangan?
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Variabel & Jenis Penelitian

Variabel X : Subjective Wellbeing
Variabel Y : Dukungan Orang Tua

Penelitian kuantitatif dengan jenis
korelasional

Instrumen Penelitian

Subjective Wellbeing diukur menggunakan
Skala Subjective wellbeing.
Dukungan Orang tua diukur menggunakan
skala dukungan orang tua.
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Populasi & Sampel Penelitian

Populasi: Orang Tua anak berkebutuhkan khusus
vang berjumlah 70 orang.

Sampel: sebanyak 70 orang , dipilih melalui
teknik sampling Total

Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah uji korelasi
Spearman’s.
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Uji Linieritas
Uji Normalitas
80

Shapiro-Wilk Test for Bivariate Normality

Shapiro-
Wilk P

SWB -DOt 0,964 0.041

Nilai signifikansi (p) adalah 0,041
(<0,05) yang berarti bahwa data
terdistribusi tidak normal.
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Kenaikan Subjective Wellbeing orang tua
diikuti dengan kenaikan Dukungan Orang Tua
kepada anaknya.
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Uji Hipotesis

Koefisien Determinasi

Spearman's Correlations

Model Summary - FS

Spearman’s rho

Y

Y -X 0.624

<.001

Model R R? Adjusted R> RMSE
Ho 0.000 0.000 0.000 9.513
H, 0.638 0.407 0.398 7.378

Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,624 dengan
signifikansi (p)=<0,001(<0,05), yang berarti

bahwa hipotesis diterima.

Terdapat hubungan positif yang signifikan

antara Subjective Wellbeing dengan Dukungan
orang tua pada Pendidikan anak berkebutuhan

khusus di SLB’ Aisyiyah Tulangan
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Nilai R?2 = 0,407 menunjukkan bahwa
variabel Subjective Wellbeing memiliki
pengaruh sebesar 40,7% terhadap

Dukungan Orang Tua.

6
/< RN



Hasil

Gambaran Responden Berdasarkan Tingkat Subjective Wellbeing dan Dukungan Orang tua

Kategori Subjective Wellbeing Dukungan Orang Tua

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Responden Responden
15 21% 15 21%
Sedang 41 59% 37 53%
Tinggi 14 20% 18 26%
JUMLAH 70 100% 70 100%
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Pembahasan

Terdapat hubungan positif antara Subjective Wellbeing dengan Dukungan Orang Tua untuk Pendidikan anak
berkebutuhan khusus dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,624 dan nilai signifikansi p= 0,001 (<0,05).
Semakin tinggi Subjective Wellbeing orang tua, maka semakin tinggi Dukungan orang tua yang diberikan untuk
pendidikan anak berkebutuhan khusus. Sebaliknya, semakin rendah Subjective Wellbeing orang tua maka
semakin rendah Dukungan orang tua yang diberikan pada pendidikan anak berkebutuhan khusus.

Ada pun hasil pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warhamni Rahimi, dkk. berjudul *dukungan orang
tua terhadap pendidikan anak tunanetra di SLB Banda Aceh”, (Warhamni Rahimi, dkk.2019)

Pada penelitian ini ditemukakan bahwa hampir semua orang tua telah memberikan dukungan dalam berbagai

bentuk, termasuk dukungan emosional, penghargaan, informasi, dan jaringan sosial. (Warhamni Rahimi,
dkk.2019)

Namun, satu aspek dukungan instrumental belum optimal karena tidak semua orang tua dapat memenuhi
kebutuhan belajar anak. Kondisi ini terjadi karena orang tua cenderung hanya mengandalkan fasilitas yang
disediakan di sekolah tanpa membeli fasilitas tambahan secara mandiri, dan keterbatasan ekonomi juga menjadi
faktor penghambat dalam memenuhi kebutuhan belajar anak. (Warhamni Rahimi, dkk.2019)
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Pembahasan

Subjective wellbeing Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus memiliki pengaruh yang
besar dalam kehidupan sehari-hari mereka, di mana orang tua yang memiliki subjective well-
being yang tinggi maka akan menerima dengan ikhlas kekurangan anak.

Hal ini dapat membuat anak merasa lebih percaya diri, merasa dimengerti oleh orang lain, serta
menjalani kesehariannya dengan lebih bahagia dan ceria menjalani kesehariannya, kooperatif, dan
perkembangan emosional yang baik

Dengan meningkatnya Subjective Wellbeing orang tua maka semakin meningkat pula dukungan
vang di berikan untuk anaknya.

llllllllll
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil kategorisasi Tingkat Subjective Wellbeing, diperoleh hasil bahwa sebagian
besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat Subjective Wellbeing pada kategori sedang yakni
sebanyak 41 orang (59%). yang lainnya berada pada kategori rendah vaitu 15 orang (219) dan
kategori tinggi sebanyak 14 orang (20%). Begitu pula berdasarkan kategorisasi Dukungan orang
tua, diperoleh hasil bahwa sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki tingkat Dukungan
orang tua pada kategori sedang, yakni sebanyak 37 orang (53%). Yang lainnya berada pada
kategori rendah yaitu 15 orang (21%) dan kategori timggi sebanyak 18 orang (26%).

Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat
Subjective Wellbeing yang sedang yang dapat berpengaruh pada dukungan orang tua untuk
pendidikan anak berkebutuhan khusus.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan psikologi, terutama
mengenai subjective wellbeing yang bisa berdampak pada dukungan orang tua pada
anaknvya.

Manfaat Praktis

* Bagi orang tua bisa menjadi wawasan tentang pentingnya memberikan dukungan
kepada anak terutama pada anak berkebutuhan khusus.

* Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan teori yang
berguna dalam melakukan penelitian serupa pada masa mendatang

UUUUUUUUUUU
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